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Abstrak:

Mahasiswa tidak akan lepas dari jagor atau ikon mahasiswa itu sendiri, yakni, dengan
meminjam sebutan dari bahasa inggris, agent of change atau agent of social control, oleh
sebab itu dalam pelaksanaan kegiatan intrakulikuler mahasiswa diwajibkan melaksanakan
berbagai kegiatan yang melibatkan diri mahasiswa pada lingkungan masyarakat dalam
mengupayakan pelaksanaan pola hidup sehat, edukasi pencegahan dan penanganan Covid-19,
dan memberikan kesadaran pada masyarakat untuk peduli dengan lingkungan dan sosial.
Pelaksanaan ini dilancarkan di tempat KKN kelompok 9 berlangsung, yakni di Desa Teko
Laik. Desa Teko Lauk merupakan wilayah kecil bagian dari desa Teko yang terletak di
Kecematan Pringgabaya. Dalam pelaksanaan tersebut, pelaksana KKN mengajukan dan
diterapkan 4 program pada desa tempat pelaksanaan, yakni: 1) pola hidup sehat, 2)
pencegahan dan penenganan Covid-19, 3) penyuluhan pembuatan handsanitizer, 4)
pengkuatan lembaga desa. Dari 4 program itu pelaksana mendapatkan hasil beragam dari
sikap dan respon masyarakat terhadap lingkungan pada masa pandemik. Kegiatan ini
dilaksanakan mulai dari tanggal 22 Juli 2020 — 22 September 2020.

Kata kunci: Kuliah Kerja Nyata, Fase New Normal, Teko Lauk
Abstract

Students will not be separated from the universe or the student icon itself, namely, by
borrowing a designation from English, agent of change or agent of social control, therefore in
implementing intracular activities students are required to carry out various activities that
involve students in the community environment. strive for the implementation of a healthy
lifestyle, education on the prevention and handling of Covid-19, and provide awareness to the
public to care about the environment and society. This implementation was carried out at the
place where the group 9 Community Service Program took place, namely in Teko Laik
Village. Teko Lauk Village is a small area in the village of Teko, located in Pringgabaya sub-
district. In this implementation, KKN implementers proposed and implemented 4 programs in
the village where they were implemented, namely: 1) a healthy lifestyle, 2) prevention and
mitigation of Covid-19, 3) counseling on making handsanitizers, 4) strengthening village
institutions. Of the 4 programs, the implementers got various results from the attitudes and
responses of the community towards the environment during the pandemic period. This
activity will be held from 22 July 2020 - 22 September 2020.

86



ABDI POPULIKA
Vol. 02 No. 1, Januari 2021, Hal. 86-93
E-ISSN : 2721-9844

Submitted : 15 Januari 2021 Accepted : 31 Januari 2021 Published : 31 Januari 2021

Keywords: Real Work Lecture, New Normal Phase, Teko Lauq

PENDAHULUAN

Sering kita dengar tentang ikon/simbol atau jorgan yang sering diberikan kepada
mahasiswa yaitu bahwa mahasiswa adalah sebagai “agen of change* dan “agen of social
control “ atau selalu kita kenal bahwa mahasiswa adalah simbol dari perubahan tatanan
masyarakat. Dan perlu diketahui dengan melekatnya simbol atau jargon tersebut dipundak
seorang mahasiswa hal ini menunjukan bahwa terdapat tanggung jawab besar dipundak
mahasiswa terhadap keberlangsungan stabilitas kehidupan sosial kemasyarakatan.

Dari hal itulah mahasiswa tidak hanya memiliki kewajiban belajar tentang beberapa
teori-teori ilmu pengetahuan, tetapi mereka juga memiliki tanggung jawab terhadap
perubahan sosial yang ada. Mereka juga dituntut untuk mengabdi dan mengaplikasikan apa
yang telah mereka dapat dibangku kuliah secara praktis dan bersentuhan langsung dengan
problematika masyarakat, karena mahasiswa juga merupakan bagian dari masyarakat.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan
pelaksanaan tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat) dengan cara memberikan kepada mahasiswa pengalaman belajar dan bekerja
dalam kegiatan pembangunan masyarakat sebagai wahana penerapan dan pembembangan
ilmu dan teknologi yang dilaksanakan di luar kampus dalam waktu mekanisme kerja dan
teknologi persyaratan tertentu.

KKN merupakan kegiatan yang berhubungan dengan berbagai disiplin ilmu dan
berkaitan dengan berbagai sektor pembangunan. Dengan demikian pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan interdisipliner dan lintas sektoral. Kegiatan dan pengelolaan
KKN dapat menjamin diperolehnya pengalaman belajar melakukan kegiatan pembangunan
masyarakat secara kongkrit yang bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat dimana
mereka ditempatkan. Selain itu, kegiatan dan pengelolaan KKN diarahkan untuk menjamin
keterkaitan antara dunia akademik teoritik dan dunia empirik.

Kuliah kerja nyata saat ini di fokuskan dalam hal pencegahan dan penanganan covid-19
di lingkungan masyarakat. Adapun lokasi (KKN) yang di tentukan oleh universitas berbasis
di lingkungan tempat tinggal mahasiswa. Lokasi yang kami pilih untuk melaksanakan
kegiatan (KKN) yaitu di Dusun Teko Lauk, Desa Teko, Kecamatan Pringgabaya.
Masyarakat di Teko Lauk tingkat kesadaran masyarakat terhadap bahayanya covid-19 mulai
memudar, oleh karena itu kami memilih lokasi itu untuk membangunkan kesadaran
masyarakat di dusun teko lauk
Adapun tujuan dari KKN ini terdiri dari dua bagian yang meliputi tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum dari KKN ini adalah untuk meningkatkan peran Universitas
Hamzanwadi dalam memberdayakan dan mengembangkan masyarakat melalui
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pendampingan dalam rangka mewujudkan masyarakat aktif membedayakan pola hidup sehat,
edukasi pencegahan dan penanganan Covid-19, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan
sosial.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Edukasi pola hidup sehat, Edukasi pencegahan dan penanganan covid-19,
Penguatan kelembagaan dan kader posyandu fase new normal dilaksanakan 1 minggu sekali
mulai dari tanggal 22 Juli 2020 — 22 September 2020. Yang menjadi sasaran dalam kegiatan
ini yaitu masyarakat di desa teko lauk kecamatan peringgabaya. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan masyarakat dapat menyadari pentingnya menjaga pola hidup sehat pada fase new
normal yang diterapkan oleh pemerintah. Selain itu, edukasi pencegahan dan penanganan
covid19 diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang bahaya covid19 serta
pencegahan apa saja yang dapat dilakukan masyarakat untuk mencegah rantai penukaran
covidl19.

NO Bentuk Program Target Capaian
1 Edukasi pola hidup sehat , Sebagai  upaya  dalam = menumbuhkan
pemahaman, kesadaran dan kewaspadaan

pencegahan dan penanganan

! masyarakat terkait pencegahan dan penanganan
covid-19

covid-19

2 Bersih-bersih musholla dan
penyemprotan disinfektan

Terwujudnya lingkugan yang bersih dan sehat
sehingga  masyarakat sadar  pentingnya
kebersihan lingkungan sekaligus mencegah
rantai penularan covid19

3. Pembersihan dan penyemprotan Terwujudnya tali silaturrahmi dan kerjasama
diinfektan di masjid jami’ attaqwa yang kuat antara mahasiswa dengan masyarakat
dan  masjid  jami’atusyyari’ah sekitar dalam rangka pencegahan penularan
bersama dengan masyarakat sekitar covid19

4 Penyuluhan pembuatan Terwujudnya sikap masyarakat yang peduli

. terhadap kebersihan tangan sebagai bentuk
handsanitizer pencegahan penularan covid19

5 Penguatan kelembagaan Terwujudnya tali silaturrahmi dan kerjasama

posyandu di desa teko

yang kuat antara mahasiswa dengan masyarakat
sekitar dalam rangka kesehatan anak-anak
didesa teko
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi di SMP IT NW Teko

Gambar 1. Sosialisasi di SMP IT NW Teko

Edukasi pola hidup sehat, pencegahan dan penanganan covid-19 dilaksanankan di
SMP IT NW TEKO bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada seluruh siswa maupun
guru terkait pola hidup sehat untuk menghadapai fase new normal. Edukasi pola hidup sehat
juga akan berdampak terhadap kesadaran siswa maupun guru untuk mulai menerapkan pola
hidup sehat dalam menghadapi dan mencegah penularan covid-19

Pembersihan dan penyemprotan dimusolla-musolla
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Gambar 2. Membersihkan Musholla

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar Terwujudnya lingkugan yang bersih
dan sehat sehingga masyarakat sadar pentingnya kebersihan lingkungan. Kegiatan ini
sekaligus dilaksanakan untuk mencegah rantai penularan covidl9 dengan menyemprotkan
cairan disinfektan di lokasi yang sering dikunjungi oleh siswa maupun masyarakat sekitar.

A. Pemasangan pamflet di sekolah

Gambar 3. Pemasangan Pamflet di Sekolah

Diharapkan dapat membantu dan mengingatkan masyarakat untuk mengetahui
bagaiamana menerapkan pola hidup sehat dalam kegiatan sehari-hari serta tetap mencegah
penularan covid19 melalui program yang disediakan.
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Pembersihan masjid

Gambar 4; Mémber;}hkén MaSjrid o

kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar Terwujudnya tali silaturrahmi dan
kerjasama yang kuat antara mahasiswa dengan masyarakat sekitar terkait kebersihan
lingkungan desa teko. Selain itu kegiatan ini bertujuan agar masyarakat senantiasa menjaga
kebersihan lingkungan terutama masjid dimana lokasi tersebut sering dikunjungi oleh
masyarakar. Penyemprotan disinfektan dilakukan agar sebagian tempat ibadah di desa teko
tetap steril dari covid19

Penyuluhan pembuatan hand sanitizer

~ Gambar 5. PEnyuluhan dan Pembuatan Handsanitizer
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Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar Terwujudnya sikap masyarakat yang
peduli terhadap kebersihan tangan sebagai bentuk pencegahan penularan covid-19, mengingat
penularan covid19 lebih sering terjadi ketika menyentuh benda atau berjabat tangan dengan
seseorang yang sudah terpapar oleh covid19. Sehingga kegiatan pembuatan handsanitizer
juga dilakukan sebagai bentuk upaya masyarakat dalam menangani penyebaran covid19.

Penguatan kelembagaan kemasyarakatan posyandu

Gambar 6. Keiatan Posyandu

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan agar Terwujudnya tali silaturrahmi dan
kerjasama yang kuat antara mahasiswa dengan masyarakat sekitar dalam rangka
mendampingi ibu ibu serta memantau kesehatan anak-anak didesa teko lauk.

KESIMPULAN:

Mahasiswa tidak akan lepas dari jagor atau ikon mahasiswa itu sendiri, yakni, dengan
meminjam sebutan dari bahasa inggris, agent of change atau agent of social control, oleh
sebab itu dalam pelaksanaan kegiatan intrakulikuler mahasiswa diwajibkan melaksanakan
berbagai kegiatan yang melibatkan diri mahasiswa pada lingkungan masyarakat dalam
mengupayakan pelaksanaan pola hidup sehat, edukasi pencegahan dan penanganan Covid-19,
dan memberikan kesadaran pada masyarakat untuk peduli dengan lingkungan dan sosial.
Pelaksanaan ini dilancarkan di tempat KKN kelompok 9 berlangsung, yakni di Desa Teko
Laik. Desa Teko Lauk merupakan wilayah kecil bagian dari desa Teko yang terletak di
Kecematan Pringgabaya. Dalam pelaksanaan tersebut, pelaksana KKN mengajukan dan
diterapkan 4 program pada desa tempat pelaksanaan, yakni: 1) pola hidup sehat, 2)
pencegahan dan penenganan Covid-19, 3) penyuluhan pembuatan handsanitizer, 4)
pengkuatan lembaga desa. Dari 4 program itu pelaksana mendapatkan hasil beragam dari
sikap dan respon masyarakat terhadap lingkungan pada masa pandemik
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